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ABSTRACT  
This study explores how public accountability and participation in the budgeting process affect 

managerial performance, while also Assessing how organizational commitment moderates the 
relationship in Regional Government Organizations (OPD) of Pematang Siantar City. The research was 
motivated by discrepancies between budget targets and actual outcomes, along with the low absorption 
rate of funds in several strategic programs, indicating suboptimal managerial effectiveness An 
empirical associative Primary data were collected from all OPD units in Pematang Siantar, North 
Sumatra, using structured questionnaires.. The census sampling technique was used, covering all 30 
OPDs, each represented by two officials, resulting in 60 respondents. Data were analyzed using SEM with 
the PLS method. The results confirm that both public accountability and budget participation have 
significant positive effects on managerial effectiveness. Furthermore, workplace commitment was 
proven to fortify the relationship between budget involvement and managerial outcomes. These results 
underscore that accountability, active involvement, and organizational loyalty are essential drivers in 
improving managerial effectiveness, consistent with the principles of effective governance. 

 
Keywords : Public Accountability, Budget Participation, Managerial Performance,  Organizational 
Commitment. 

 
ABSTRAK 
 Penelitian ini menelaah kontribusi akuntabilitas publik dan partisipasi dalam pengelolaan 
anggaran terhadap efektivitas manajerial, fungsi komitmen organisasi pada Lembaga Perangkat 
Daerah pada Pemerintah Kota Pematang Siantar yaitu sebagai variable moderasi. Latar belakang 
penelitian ini adalah adanya kesenjangan antara target anggaran dengan realisasinya serta 
rendahnya tingkat penyerapan dana pada sejumlah program strategis, yang menunjukkan efektivitas 
manajerial belum optimal. Riset ini memakai pendekatan kuantitatif serta metode asosiatif,dimana 
koesioner digunakan sebagai sumber data primer yang disebarkan ke seluruh OPD di Kota Pematang 
Siantar, Provinsi Sumatera Utara. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sensus, 
melibatkan seluruh 30 OPD yang masing-masing diwakili oleh dua responden, sehingga total sampel 
berjumlah 60 orang. Analisis data dilakukan dengan Structural Equation Modeling (SEM) 
menggunakan pendekatan Partial Least Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
akuntabilitas publik dan Partisipasi anggaran berpengaruh positif untuk kinerja manajemen. Selain 
itu, terbukti bahwa komitmen organisasi berkorelasi positif dengan keterlibatan dalam proses 
anggaran serta efektivitas manajerial. Mengacu pada prinsip-prinsip good governance dalam praktik 
pemerintahan, temuan ini menunjukkan bahwa akuntabilitas, partisipasi aktif, dan kesetiaan 
pegawai merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas manajerial. 
 
Kata kunci : Akuntabilitas Publik, Partisipasi Anggaran, Kinerja Manajerial, Komitmen Organisasi. 
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PENDAHULUAN 

Hasil dari organisasi pada dasarnya sangat ditentukan oleh kontribusi individu yang 

terlibat dalam aktivitas operasionalnya. Efektivitas organisasi tercermin dari kemampuan 

manajer dalam melaksanakan tugas dan melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab agar 

harapan terpenuhi (Hanum et al., 2021). . Maka evaluasi terhadap kinerja manajerial perlu 

dilaksanakan secara berkala dan sistematis. Efektivitas manajerial Menggambarkan 

capaian aktivitas dalam organisasi yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi, peran, dan 

tanggung jawab mereka. Menurut Ruminingsih et al., (2019) kinerja manajerial yaitu 

pencapaian hasil kerja suatu organisasi dalam menjalankan peran, tanggung jawab, serta 

fungsi mereka dalam aktivitas operasional. Akuntabilitas publik didefinisikan sebagai 

kewajiban pimpinan instansi untuk menyampaikan informasi, penjelasan, serta tanggung 

jawab kinerja pada otoritas terkait (Nengsi, 2021). Sementara itu, partisipasi dalam 

penyusunan anggaran merupakan proses sistematis dan terstruktur yang mendukung 

pelaksanaan fungsi manajerial, terutama dalam perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian (Mauliza & Astuti, 2022). Adapun komitmen organisasi mencerminkan 

loyalitas pegawai terhadap institusi, serta kesediaan untuk terus berkontribusi dalam 

mencapai tujuan bersama (Annisah Ahmadya et al., 2024). 

Dalam kerangka mewujudkan good governance, yang menekankan prinsip 

transparansi, partisipasi, efisiensi, akuntabilitas, serta keberlanjutan, pemerintah daerah 

dituntut memiliki manajemen strategis yang mampu meningkatkan kualitas pelayanan 

publik. Sejalan dengan hal tersebut (Shiddiqi & Lambey, 2022). Pada riset yang 

dilaksanakan oleh OPD di Kota Pematangsiantar: 

Anggran Pendapatan Dan Belanja Daerah Kota Pematangsiantar 

 Tahun 2022-2024 

Sumber : prp2sumut (2025) 

Realisasi tahunan anggaran pendapatan selama tahun 2022 - 2024 masih berada 

dibawah angka yang ditentukan. Dari data terlihat bahwa realisasi pendapatan dan realisasi 

belanja daerah dari tahun 2022-2024 tidak mencapai target yang diharapkan, Kegagalan 

dalam mencapai target anggaran mencerminkan salah satu indikator bahwa kinerja 

manajerial belum berjalan secara optimal. 

Kinerja didefenisikan sebagai capaian output karyawan ditentukan oleh mutu, 

jumlah dan tanggung jawab (Nengsi, 2021). Berbagai penelitian sebelumnya juga 

menegaskan bahwa partisipasi anggaran dan akuntabilitas publik memengaruhi kinerja 

manajemen. Namun, kekuatan pengaruh tersebut sangat bergantung pada tingkat 

Tah

un 

Pendapatan Efektifi

tas 

Belanja Efisise

nsi Target Realisasi Target Realisasi 

202

2 

963.762.818.

022 

939.644.478

.550 

97,5% 1.069.319.59

1.429 

885.629.154

.464 

82,8% 

202

3 

967.665.805.

633 

941.417.690

.988 

97,3% 1.115.367.18

0.800 

992.102.953

.093 

88,9% 

202

4 

1.009.544.50

1.209 

758.103.933

.793 

75,1% 1.064.544.50

1.209 

638.174.655

.857 

59,9% 
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komitmen organisasi. Dengan demikian, penting untuk menelaah sejauh mana kombinasi 

antara akuntabilitas publik, Partisipasi dalam penyusunan anggaran serta komitmen 

organisasi berkontribusi pada peningkatan kinerja manajerial pada OPD Kota Pematang 

Siantar. Dengan demikian, riset ini dilakukan untuk mengevaluasi hubungan  akuntabilitas 

publik dan peran aktif pada penyusunan anggaran dapat meningkatkan perfoma 

manajerial, serta mengevaluasi komitmen organisasi berperan sebagai variabel moderasi 

pada OPD Kota Pematang Siantar.  

   

METODE PENELITIAN  

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu asosiatif untuk menguji keterkaitan 

antarvariabel. Lokasi penelitian adalah OPD di Kota Pematang Siantar, dengan waktu 

pelaksanaan antara Februari hingga Agustus 2025.  

Data dianalisis dengan SEM–PLS. Teknik ini dipilih untuk menguji hubungan langsung 

maupun moderasi antarvariabel laten secara lebih komprehensif. Uji validitas konvergen, 

validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit digunakan untuk memastikan kelayakan 

model pengukuran. Selanjutnya, koefisien determinasi serta uji hipotesis diterapkan untuk 

mengevaluasi model struktural.  

Populasi penelitian mencakup 30 OPD yang masing-masing diwakili oleh dua 

responden, sehingga jumlah keseluruhan adalah 60 orang. Responden dipilih menggunakan 

metode sensus, dengan mempertimbangkan keterlibatan dalam penyusunan anggaran di 

setiap OPD. Instrumen menggunakan kuesioner Likert tertutup. 

Data responden OPD kota Pematangsiantar  

No Nama SKPD Jumlah Responden 

1 Sekretariat Daerah Kota Pematangsiantar 2 orang 

2 
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kota Pematangsiantar 
2 orang 

3 Dinas Pendidikan Kota Pematangsiantar 2 orang 

4 Dinas Kesehatan Kota Pematangsiantar 2 orang 

5 
Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota 

Pematangsiantar 
2 orang 

6 
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 

Informatika Kota Pematangsiantar 
2 orang 

7 
Dinas Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Kota Pematangsiantar 
2 orang 

8 
Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Pematangsiantar 
2 orang 

9 
Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kota Pematangsiantar 
2 orang 

10 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Pematangsiantar 
2 orang 

11 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 

Pematangsiantar 
2 orang 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/10005


 

Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Vol 8 No 1 (2026) 1 – 17 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 

DOI: 10.47467/alkharaj.v8i1.10005 

 

4 | Volume 8 Nomor 1  2026 

 

   

No Nama SKPD Jumlah Responden 

12 
Dinas Tata Ruang, Perumahan dan 

Permukiman Kota Pematangsiantar 
2 orang 

13 
Dinas Bina Marga dan Pengairan Kota 

Pematangsiantar (Plt) 
2 orang 

14 
Dinas Pertanian dan Peternakan Kota 

Pematangsiantar 
2 orang 

15 Dinas Kebersihan Kota Pematangsiantar 2 orang 

16 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kota Pematangsiantar 
2 orang 

17 

Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan 

Perlindungan Masyarakat Kota 

Pematangsiantar (Plt) 

2 orang 

18 
Badan Lingkungan Hidup Kota 

Pematangsiantar 
2 orang 

19 
Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan 

Kota Pematangsiantar 
2 orang 

20 
Badan Penelitian Pengembangan dan Statistik 

Kota Pematangsiantar 
2 orang 

21 
Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota 

Pematangsiantar 
2 orang 

22 
Badan Pemberdayaan Perempuan dan 

Keluarga Berencana Kota Pematangsiantar 
2 orang 

23 
Badan Penanaman Modal dan Promosi Daerah 

Kota Pematangsiantar 
2 orang 

24 
Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kota 

Pematangsiantar 
2 orang 

25 
Badan Kepegawaian, Pendidikan dan 

Pelatihan Kota Pematangsiantar 
2 orang 

26 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota 

Pematangsiantar 
2 orang 

27 Inspektorat Kota Pematangsiantar 2 orang 

28 
Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Pematangsiantar 
2 orang 

29 
Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 

Kota Pematangsiantar 
2 orang 

30 
Kantor Pemadaman Kebakaran Kota 

Pematangsiantar 
2 orang 

Total 60 orang 

Data dikumpulkan melalui angket berupa pertanyaan tertulis secara langsung.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Valid ketika nilai korelasi empiris (r hitung) > nilai korelasi kritis (r tabel) jika 

sebaliknya maka tidak valid 

Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Kinerja 

Manajerial 

(Y) 

1 0.915 0,361 Valid 

2 0.849 0,361 Valid 

3 0.936 0,361 Valid 

4 0.933 0,361 Valid 

5 0.955 0,361 Valid 

6 0.957 0,361 Valid 

7 0.953 0,361 Valid 

8 0.733 0,361 Valid 

9 0,787 0,361 Valid 

10 0,712 0,361 Valid 

11 0,767 0,361 Valid 

12 0,777 0,361 Valid 

Komitmen 

Organisasi (Z) 

1 0.858 0,361 Valid 

2 0.924 0,361 Valid 

3 0.885 0,361 Valid 

4 0.839 0,361 Valid 

5 0.820 0,361 Valid 

6 0.909 0,361 Valid 

Akuntabilitas 

Publik(X1) 

1 0.918 0,361 Valid 

2 0.905 0,361 Valid 

3 0.963 0,361 Valid 

4 0.947 0,361 Valid 

5 0.947 0,361 Valid 

6 0.887 0,361 Valid 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran (X2) 

1 0.887 0,361 Valid 

2 0.775 0,361 Valid 

3 0.884 0,361 Valid 

4 0.915 0,361 Valid 

5 0.891 0,361 Valid 

6 0.899 0,361 Valid 

7 0.907 0,361 Valid 

8 0.771 0,361 Valid 

9 0.713 0,361 Valid 

10 0.740 0,361 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS (2025) 
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Diperoleh nilai variabel > 0,361 dinyatakan valid sehingga seluruh butir pertanyaan 

dapat dilanjutkan untuk penelitian selanjutnya ke seluruh sampel penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Jika nilai koefisien korelasi Pearson mencapai 0,7 atau lebih, maka dianggap 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Sebaliknya, jika nilainya di bawah 0,7, maka 

reliabilitasnya dianggap rendah. 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Kinerja Manajerial 0,781 

0,4 

Reliabel 

Komitmen 

Organisasi 

0,819 Reliabel 

Akuntabilitas 

Publik 

0,823 Reliabel 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran 

0,834 Reliabel 

Sumber : Data diolah SPSS (2025) 

Hasil uji reliabilitas memperlihatkan bahwa keseluruhan variabel memenuhi kriteria 

Cronbach’s Alpha > 0,4 maka item pernyataan reliabel. 

 

Teknik Analisis Data  

Analisis data dengan meliputi ringkasan data serta inferensial sebagai pendekatan 

utamanya. Sinulingga (2019) 

 

Metode Analisis Deskriptif 

Metode analisis deskriptif ditampilkan bentuk tabel, grafik, persentase, diagram, 

dan distribusi frekuensi. Dalam mengukur menggunakan metode ( Mean, Modus, Median, 

Maksimal, Minimal ) dengan rumus : 

Rentang Skala Interval =
Nilai tertinggi − Nilai terendah

Nilai Tertinggi
 

SEM – PLS (Structural Equation Modeling – Partial Least Square ) 

Teknik ini  menguji keterkaitan variabel laten dan indikator dengan SEM – PLS 

melalui SmartPLS 3.2 http://www.smartpls.de.PLS  
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         Model Struktural PLS Penelitian 

Tahapan analisis data dengan metode PLS meliputi evaluasi validitas konvergen 

dan diskriminan. Proses analisis dimulai dengan: 

 

Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Apakah indikator mencerminkan konstruk penelitian, dengan menguji aspek 

validitas dan reliabilitas. 

1) Analisis Konsistensi Internal 

Jika nilai composite reliability > 0,600 maka reliabel  (Hair Jr, et.al, 2017). 

Analisis Konsistensi Internal 

  
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted (AVE) 

Akuntabilitas Publik 0,959 0,960 0,967 0,830 

Kinerja Manajerial 0,969 0,971 0,973 0,749 

Komitmen 

Organisasi 
0,962 0,965 0,970 0,842 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran  

0,952 0,957 0,959 0,701 

Sumber : Pengolahan Data (2025) 

Hasil penelitian ini semua variabel memiliki nilai reliabilitas komposit di atas 0,600 

oleh karena itu dinyatakan reliabel.  

2) Validitas Konvergen 

Seluruh indikator valid, karena outer loading >0,7 (Hair Jr, et.al, 2017). 

Validitas Konvergen 

  
Akuntabilitas 

Publik 

Kinerja 

Manajerial 

Komitmen 

Organisasi 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran 

x1.1 0,940       

x1.2 0,925       
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x1.3 0,930       

x1.4 0,926       

x1.5 0,900       

x1.6 0,840       

x2.1       0,876 

x2.10       0,772 

x2.2       0,904 

x2.3       0,888 

x2.4       0,862 

x2.5       0,903 

x2.6       0,809 

x2.7       0,793 

x2.8       0,780 

x2.9       0,769 

y.1   0,874     

y.10   0,852     

y.11   0,881     

y.12   0,790     

y.2   0,817     

y.3   0,898     

y.4   0,897     

y.5   0,914     

y.6   0,927     

y.7   0,910     

y.8   0,756    

y.9   0,854    

z.1    0,784   

z.2    0,926   

z.3    0,950   

z.4    0,952   

z.5    0,948   

z.6    0,935   

Sumber : Pengolahan Data (2025) 

nilai outer loading keseluruhan > 0,7. Oleh karena itu, dinyatakan valid secara 

konvergen. 

3) Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan memenuhi kriteria yang diuji dengan Heterotrait-Monotrait 

Ratio of Correlation (HTMT), seluruh nilai <0,90 (Hair Jr, et.al, 2017). 
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Validitas Diskriminan 

 

Sumber : Pengolahan Data (2025) 

 

Analisis Model Struktural (inner Model) 

Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan dengan menguji kolinearitas 

antar variabel. 

1) Kolinearitas (Colinierity /Variance Inflaction Factor/VIF) 

Kolinearitas terjadi apabila variabel memiliki nilai > 5,00 dan bila < 5,00 maka tidak 

ada kolinearitas (Hair Jr, et.al, 2017). 

Kolinieritas 

  Kinerja Manajerial 

Akuntabilitas Publik 3,448 

Kinerja Manajerial  

Komitmen Organisasi 4,801 

Partisipasi Penyusunan 

Anggaran  
2,424 

  Sumber : Pengolahan Data (2025) 

Hasil dari data nilai VIF < 5,00 sehingga seluruh variabel bebas dari indikasi 

kolinearitas dalam model struktural. 

2) Pengujian Signifikansi Koefisien Jalur Model Struktural 

 

 Akuntabilitas 

Publik 

Kinerja 

Manajerial 

Komitmen 

Organisasi 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran 

Akuntabilitas 

Publik 
    

Kinerja Manajerial 0,690    

Komitmen 

Organisasi 
0,702 0,682   

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran 

0,770 0,666 0,658  
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Pengujian Hipotesis Langsung 

a) Pengujian Pengaruh Langsung 

H₀ ditolak ketika P-Value < 0,05, dan diterima jika > 0,05 (Hair Jr, et.al, 2017). 

Hipotesis Pengaruh Langsung 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Akuntabilitas Publik -

> Kinerja Manajerial 
0,322 0,307 0,195 1,853 0,010 

Partisipasi 

Penyusunan Anggaran  

-> Kinerja Manajerial 

0,264 0,277 0,119 2,223 0,027 

Sumber : Pengolahan Data (2025) 

Akuntabilitas Publik (X₁) dan Partisipasi Penyusunan Anggaran (X₂) keduanya 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial (Y), dengan koefisien masing-masing 

0,322 dan 0,264). 

b) Pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung 

Jika hasil analisis mengindikasi bahwa efek tiodak langsung lebih signifikan, berarti 

ada mediasi. Sebaliknya, bila lebih kecil, maka moderasi tidak terbukti signifikan (Hair Jr, 

et.al, 2017). 

Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Moderating Effect 

1 -> Kinerja 

Manajerial 

0,232 0,250 0,098 2,327 0,000 

Moderating Effect 

2 -> Kinerja 

Manajerial 

0,227 0,210 0,101 2,271 0,007 

 Sumber : Pengolahan Data (2025) 

Komitmen Organisasi terbukti memoderasi hubungan akuntabilitas publik (X₁) dan 

kontribusi dalam penyusunan anggaran (X₂) terhadap hasil Manajerial (Y), dengan T-

Statistic masing-masing 2,327 dan 2,271, serta P-Value < 0,05. 

3) Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien korelasi R² yang semakin tinggi menjadi indikasi ketepatan kualitas model 

semakin optimal: 0,75 kuat, 0,50 moderat, 0,25 lemah (Ghozali, 2016). 

Koefisien Determinasi 
 R Square R Square Adjusted 

Kinerja Manajerial 0,937 0,931 

Sumber : Pengolahan Data (2025) 

Hasil koefisien determinasi sebesar 0,937, artinya besaran pengaruh 93,7% 
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menunjukkan PLS yang kuat.  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Akuntabilitas Publik terhadap Kinerja Manajerial 

Akuntabilitas publik mengacu pada tanggung jawab seorang pemimpin dalam suatu 

unit organisasi dan pertanggungjawaban pemerintah kepada masyarakat atas segala 

aktivitas dan penggunaan sumber daya publik. Pada OPD di Kota Pematang Siantar, 

Akuntabilitas publik mendorong partisipasi aktif dalam perencanaan anggaran dan 

kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintahan. Kinerja manajerial dalam OPD 

sangat dipengaruhi oleh sejauh mana Akuntabilitas Publik tersebut ditegakkan. Implikasi 

dari temuan ini adalah bahwa pemerintah daerah perlu memperkuat sistem pelaporan dan 

mekanisme kontrol publik terhadap aktivitas OPD. Peningkatan pelatihan aparatur dalam 

etika publik dan Akuntabilitas Publik, penguatan sistem e-government, serta keterbukaan 

informasi publik harus menjadi fokus untuk meningkatkan kinerja manajerial. Selain itu 

Keterlibatan masyarakat dalam evaluasi kinerja pemerintah mendorong terciptanya 

pemerintahan yang transparan dan berorientasi hasil. 

Akuntabilitas publik memengaruhi kinerja manajerial, Fajar Panuluh, G. (2020) 

Variabel X1 (Akuntabilitas Publik) memberikan dampak langsung pada variabel Y (Kinerja 

Manajerial) dengan nilai perhitungan jalur sebesar 0,322 yang menunjukkan arah 

hubungan positif. Nilai t-statistic sebesar 1,853 lebih tinggi dibanding t-table 1,67, dan p-

value sebesar 0,010 lebih kecil dari 0,05. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dan 

positif antara Akuntabilitas Publik terhadap Kinerja Manajerial 

Penelitian ini menemukan bahwa peningkatan akuntabilitas publik meningkatkan 

kinerja manajerial secara signifikan. Akuntabilitas mencakup keterbukaan dalam 

penyusunan anggaran, ketepatan dalam pelaksanaan program, serta kemampuan 

mempertanggungjawabkan setiap penggunaan dana publik. Dalam konteks ini, 

akuntabilitas menjadi fondasi penting dalam memastikan manajemen instansi dapat 

berjalan efektif dan tepat sasaran. 

 

Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja Manajerial  

Adanya kontribusi pada proses penyusunan anggaran mencerminkan sejauh mana 

pegawai atau manajer lini di OPD dilibatkan dalam proses perencanaan keuangan, Mauliza 

& Astuti (2022) 

Pengaruh langsung keterlibatan penyusunan anggaran (X2) terhadap kinerja 

manajerial (Y) memiliki koefisien jalur 0,264 (positif), menunjukkan bahwa peningkatan 

partisipasi anggaran diikuti peningkatan kinerja manajerial. Dengan T Statistic 2,223 > 1,67 

dan P Value 0,027 < 0,05, pengaruh ini dinyatakan positif dan signifikan. 

Partisipasi anggaran berdampak secara positif pada pencapain manajerial. Peran 

serta yang dimaksud tidak hanya sekadar keterlibatan formal, tetapi juga mencakup 

kontribusi aktif dalam merumuskan prioritas program, menilai kebutuhan riil, serta 

menetapkan alokasi sumber daya secara lebih objektif dan efisien. Ketika proses ini berjalan 

dengan inklusif dan transparan, keputusan anggaran akan lebih akurat, implementasi lebih 

tertib, dan pertanggungjawaban menjadi lebih kuat, sehingga berdampak langsung pada 
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peningkatan kinerja manajerial. 

 

Pengaruh Akuntabilitas Publik terhadap kinerja manajerial dimoderasi Komitmen 

Organisasi 

Komitmen organisasi memoderasi akuntabilitas publik terhadap kinerja manajerial. 

Pegawai dengan loyalitas tinggi lebih konsisten menerapkan prosedur akuntabilitas. 

Temuan ini sejalan dengan Cantika et al. (2021). 

Pengaruh tidak langsung variabel X1 terhadap Y diperoleh nilai T Statistic 2,327 > t 

table (1,67) dan P Values sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

Komitmen Organisasi memoderasi pengaruh antara Akuntabilitas Publik terhadap Kinerja 

Manajerial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Akuntabilitas Publik berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Manajerial; kian meningkat akuntabilitas, lebih optimal kinerja 

manajerial instansi. Akuntabilitas dalam hal ini mencakup sejauh mana instansi pemerintah 

mampu menyampaikan informasi yang benar, transparan, dan bertanggung jawab dalam 

pengelolaan keuangan serta pelaksanaan program-program kerja. Akuntabilitas publik 

yang baik akan mendorong setiap bagian dalam organisasi bekerja secara lebih tertib, 

efisien, dan sesuai prosedur yang ditetapkan. 

Pengaruh positif dari Akuntabilitas Publik terhadap kinerja manajerial akan 

semakin kuat apabila dimoderasi oleh komitmen organisasi. Individu yang menunjukkan 

dedikasi tinggi terhadap nilai dan tujuan organisasi akan merespons tuntutan Akuntabilitas 

Publik bukan sebagai beban, melainkan sebagai tanggung jawab moral. Di OPD Kota 

Pematang Siantar, manajer yang berkomitmen cenderung lebih disiplin, konsisten dalam 

pelaporan, dan berorientasi pada hasil, sehingga kinerja manajerial meningkat baik dari sisi 

perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan. 

 

Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap kinerja manajerial dimoderasi 

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi memaksimalkan dampak partisipasi anggaran terhadap 

kinerja manajerial, Safitri & Asyik (2022). Hasil uji pengaruh tidak langsung menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran 

terhadap kinerja manajerial secara signifikan (T Statistic 2,271 > 1,67; P Value 0,007 < 0,05). 

Mauliza & Astuti (2022) menemukan komitmen organisasi memoderasi pengaruh 

partisipasi anggaran, akuntabilitas publik, dan kejelasan sasaran anggaran terhadap 

kinerja. komitmen organisasi berperan sebagai penghubung dalam hubungan antara 

partisipasi anggaran dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa : 

1. Akuntabilitas publik berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Memperlihatkan 

bahwa semakin optimal akuntabilitas yang diterapkan oleh instansi pemerintah, 

sehingga efektifitas meningkat dan  manajerial yang dihasilkan lebih optimal. Secara 

keseluruhan, kombinasi akuntabilitas, partisipasi anggaran, dan komitmen organisasi 

dinyatakan valid berperan penting dalam meningkatkan efektivitas manajerial di OPD 
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Kota Pematang Siantar. Yang mengharuskan setiap unit organisasi untuk 

melaksanakan tugasnya secara transparan dan bertanggung jawab kepada publik. 

Dimana  pejabat publik wajib menjelaskan dan mempertanggungjawabkan setiap 

penggunaan sumber daya, terutama anggaran, kepada masyarakat dan pemangku 

kepentingan dan berdampak langsung pada peningkatan efisiensi, efektivitas, serta 

pencapaian target-target organisasi secara terukur. 

2. Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial 

dengan demikian mengindikasikan bahwa keterlibatan aktif berbagai pihak selama 

perencanaan keuangan akan meningkatkan kualitas dan efektivitas manajemen 

organisasi. Partisipasi ini meliputi pegawai, manajer, dan pemangku kepentingan lain 

yang memberikan masukan, aspirasi, serta evaluasi dalam penyusunan anggaran. 

Dengan adanya partisipasi yang luas dan inklusif, anggaran yang disusun menjadi lebih 

realistis, relevan dengan kebutuhan lapangan, serta mendapat dukungan penuh dari 

pelaksana program. 

3. Komitmen organisasi memaksimalkan hubungan akuntabilitas publik pada kinerja 

manajerial, sehingga kombinasi keduanya mendorong peningkatan kinerja pegawai di 

OPD Kota Pematang Siantar. 

4. Komitmen organisasi juga memperkuat dampak kontribusi dalam penyusunan 

anggaran terhadap kinerja manajerial di OPD Kota Pematang Siantar. 

 

SARAN 

Sejalan dengan hasil analisi, peneliti merekomendasikan beberapa saran sebagai 

berikut :  

1. Diharapkan OPD di Kota Pematang Siantar memperkuat Implementasi 

Akuntabilitas Publik, meningkatkan transparansi, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban atas penggunaan anggaran sesuai dengan prinsip good 

governance standar operasional prosedur (SOP) 

2. Peningkatan Partisipasi Anggaran OPD diharapkan memperluas pelibatan pegawai 

lintas unit dan pemangku kepentingan melalui forum konsultasi, lokakarya, atau 

pelatihan anggaran partisipatif agar tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab 

bersama terhadap target organisasi. 

3. Komitmen Organisasi diperkuat melalui pembinaan berkelanjutan, apresiasi atas 

kinerja, dan pengembangan kompetensi pegawai untuk menjaga loyalitas dan 

semangat kerja. 

4. Riset Lanjutan disarankan memperluas variabel lain seperti budaya organisasi, 

kepemimpinan, atau inovasi teknologi untuk memperdalam hubungan antar 

variabel. 

5. Penyempurnaan Sistem Evaluasi Kinerja Manajerial disarankan di setiap OPD 

mencakup indikator spesifik mengenai keterlibatan dalam perencanaan anggaran 

dan kepatuhan terhadap prinsip akuntabilitas publik. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, Kinerja manajerial pada OPD Kota Pematang 

Siantar diharapkan mengalami peningkatan signifikan, sejalan dengan prinsip-prinsip good 

governance yang menjadi landasan utama dalam tata kelola pemerintahan daerah yang 
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efektif dan akuntabel. 
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